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ORGANIZATIONAL TRUST MELALUI PSYCHOLOGICAL WELL-BEING
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh employee engagement terhadap
organizational trust dan menguji apakah psychological well-being dan
transformational leadership memediasi pengaruh employee engagement pada
organizational trust. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Puskesmas
Sempor 1 yang berjumlah 60 orang. Teknik analisis data menggunakan software
smart PLS (Partial Least Square) 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational
trust. Sedangkan variabel psychological well-being dan transformational
leadership tidak dapat menjadi variabel yang memediasi hubungan antara employee
engagement terhadap organizational trust.

Kata kunci: employee engagement; organizational trust; psychological well-being;
transformational leadership.
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THE INFLUENCE OF EMPLOYEE ENGAGEMENT ON
ORGANIZATIONAL TRUST MEDIATED BY PSYCHOLOGICAL WELL-
BEING AND PERCEPTIONS OF TRANSFORMATIONAL
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Anita Christabela Permata Putri
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ABSTRACT

The study investigated how the effect of employee engagement on organizational
trust and test whether psychological well-being and transformational leadership
mediate the effect of employee engagement on organizational trust. The population
in this study are 60 employees at Puskesmas Sempor 1. The data analysis technique
using smart PLS (Partial Least Square) 4.0 software. The result of this study is that
employee engagement has a positive and significant impact on organizational trust.
While psychological well-being and transformational leadership can’t be a
variable that mediates between employee engagement on organizational trust.

Keywords: employee engagement; organizational trust; psychological well-being;
transformational leadership.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini lingkungan organisasi semakin kompleks dan kompetitif, setiap
organisasi harus menyadari perkembangan tersebut agar dapat bertahan dan terus
berkembang dalam lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan kompetitif
dewasa ini. Sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik dan profesional agar
dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan SDM dengan tuntutan serta
kemajuan organisasi. Maka diperlukan dukungan dari individu untuk melakukan
perubahan guna membantu organisasi tersebut. Suatu organisasi dikatakan baik bila
mampu mengembangkan sumber daya manusianya hingga menghasilkan tingkat kinerja
individu yang baik dan menyebabkan produktivitas tinggi sehingga menghasilkan output
berkualitas. Kemajuan suatu organisasi akan diuntungkan dengan adanya human
resource yang berkualitas dan berkompeten (Aisyah, 2016).

Pembangunan kesehatan merupakan bagian terpenting dari pembangunan
nasional. Keberhasilan pembangunan kesehatan berperan penting dalam meningkatkan
mutu dan daya saing sumber daya manusia Indonesia. Untuk mencapai tujuan
pembangunan kesehatan tersebut diselenggarakan berbagai upaya kesehatan secara
menyeluruh, berjenjang, dan terpadu. Peraturan tentang Menteri Kesehatan Nomor 43
Tahun 2019 tentang Puskesmas menyebutkan bahwa Pusat kesehatan Masyarakat yang
selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan tingkat
pertama dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya.

Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan kesehatan untuk
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mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka mendukung
terwujudnya kecamatan sehat. Selain melaksanakan tugas tersebut, Puskesmas memiliki
fungsi sebagai penyelenggara Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) tingkat pertama dan
Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) tingkat pertama serta sebagai wahana pendidikan
tenaga kesehatan.

Salah satu komponen penting dalam suatu organisasi adalah employee
engagement. Kahn (dalam Akbar, 2013) menyebutkan employee engagement
adalah hubungan dan keterlibatan yang terjadi erat secara fisik, kognitif, dan
emosional antara seseorang dengan perannya dalam sebuah pekerjaan. Robinson et
al. (dalam Nusatria dan Suharmono, 2013) memberikan definisi employee
engagement sebagai sikap positif yang ditunjukkan karyawan terhadap organisasi
dan nilai perusahaan. Seorang karyawan yang engaged memiliki kesadaran
terhadap organisasinya, akan membuatnya memberikan upaya terbaik mereka
untuk keuntungan organisasi. Employee engagement memiliki beberapa
keuntungan yakni meningkatkan produktivitas, keuntungan, efisiensi, serta
keluhan. Maka dari itu, agar suatu organisasi mampu bersaing dan terus

berkembang perlu meningkatkan employee engagement.

Sebagian besar organisasi dalam mengupayakan tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan, menuntut karyawan untuk mengoptimalkan kinerjanya tanpa
memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan. Padahal dalam mewujudkan
tujuan perusahaan tidak hanya serta merta mengedepankan peningkatan kinerja
karyawan, tetapi kesejahteraan psikologis karyawan di dalam perusahaan harus
lebih diperhatikan. Kesejahteraan Psikologis atau psychological well-being
berkaitan dengan berbagai hal yang dirasakan karyawan mengenai aktivitas

kerjanya dalam kehidupan sehari — hari, serta mengarah pada pengungkapan
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perasaan pribadi sebagai hasil dari berbagai pengalaman kerjanya (Ryff,
1989:1070). Selain itu, Ryff dan Keyes (1995) mengatakan bahwa manusia
memiliki dua fungsi positif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologinya.
Fungsi positif tersebut tentang bagaimana individu memberikan pengaruh untuk
pengertian kebahagiaan dengan membedakan hal positif dan negatif, serta
menekankan kepuasan hidup sebagai kunci utama kesejahteraan. Hal tersebut
berarti bahwa pentingnya kesejahteraan psikologis di sebuah perusahaan atau
instansi, maka dibutuhkan peran seorang pemimpin yang mampu mengelola
karyawan dengan baik, agar merasa dihargai dan merasakan kesejahteraan dalam

dirinya, sehingga dapat terwujudnya tujuan perusahaan.

Kepemimpinan yang telah berkembang pesat adalah kepemimpinan
transformasional (transformasional leadership) yang dipublikasikan oleh Bass pada
tahun 1985. Kepemimpinan transformasional akan mengarah pada kesuksesan
perusahaan yang akhirnya mewujudkan kesejahteraan fisik dan psikologis bagi
karyawan (Mehari, 2015). Pentingnya peran pemimpin dalam pengelolaan sumber
daya manusia di suatu perusahaan diharapkan dapat dimanfaatkan seefektif
mungkin dengan mencerminkan seorang pemimpin yang memperhatikan
karyawannya dengan baik. Sivanathan et al, (2004) menyatakan bahwa pemimpin
yang memberikan dukungan dan empati terhadap karyawan akan menciptakan
kesejahteraan karyawan secara psikologis dan membuat pemimpin dapat
mengembangkan hubungan yang positif dengan karyawan. Hal ini berarti seperti
yang sudah dijelaskan diatas salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan

psikologis karyawan adalah kepemimpinan transformasional.

Salah satu bidang manajemen sumber daya yang penting bagi karyawan

adalah organizational trust (kepercayaan organisasi). Organizational trust menurut
3



Cummings dan Bromiley dalam Serap Altuntan dan Ulku Baykal (2010) adalah
kepercayaan dari seorang individu atau kelompok secara keseluruhan bahwa
individu atau organisasi akan melakukan segala upaya, baik tersurat maupun
tersirat, dengan itikad baik untuk bertindak sesuai dengan komitmen, bahwa
kejujuran dalam hubungan akan memastikan sebagai konsekuensi dari komitmen
dan bahwa orang — orang yang terlibat tidak akan berusaha untuk mengambil
keuntungan dari orang lain, bahkan jika mereka memiliki kesempatan. Setiap orang
harus memiliki kepercayaan dengan keyakinan bahwa karyawan harus
berkompeten terbuka dan jujur dalam bekerja sehingga karyawan dapat terlibat
dengan baik. Semakin karyawan mampu menumbuhkan rasa percaya, maka
employee engagement akan terjalin dengan baik sehingga dapat menghasilkan

kesuksesan untuk organisasi.

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang dipilih adalah Puskesmas
Sempor 1 Kabupaten Kebumen. Lokasi Puskesmas Sempor 1 cukup startegis dan
dekat dengan masyarakat yang tentunya diharapkan dapat menjadi andalan bagi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan layanan kesehatan. Pelayanan yang prima
merupakan hal utama yang ditawarkan Puskesmas Sempor 1 yang tertuang dalam
misinya. Berdasarkan ulasan yang berasal dari media sosial (google maps review),
beberapa pasien yang pernah berobat di Puskesmas Sempor 1 berpendapat bahwa
pelayanan yang diberikan kurang memuaskan karena pelayanan yang lama, petugas
datang terlambat sehingga pasien menumpuk dan tidak ramah. Hal ini juga sama
seperti yang disampaikan oleh Kasubag Tata Usaha dan manajemen Mutu
Puskesmas Sempor 1, beliau mengatakan memang benar terdapat petugas yang
datang terlambat, malas — malasan bekerja, bahkan Kepala Puskesmas sering datang
di atas jam 8 pagi. Terkadang juga ada pasien yang menyampaikan keluhannya
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melalui kotak saran yang disediakan. Selain itu, minat karyawan untuk mengikuti
lomba — lomba atau pelatihan yang diberikan oleh Dinas Kesehatan masih rendah.
Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan pengaruh employee engagement
terhadap organizational trust melalui psychological well-being dan

transformational leadership pada Puskesmas Sempor 1.
1.2 Komponen dan Tautan

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah melihat adanya pengaruh
employee engagement terhadap organizational trust melalui psycological well-
being dan transformational leadership. Dalam penelitian ini akan dipaparkan
tentang adanya pengaruh employee engagement dengan organizational trust dan

keterkaitan antara employee engagement dengan organizational trust.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran yang diberikan pada latar belakang, yang menjadi

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap organizational trust?

2. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap psychological well-
being?

3. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap persepsi
transformational leadership?

4. Bagaimana pengaruh psychological well-being terhadap organizational
trust?

5. Bagaimana pengaruh transformational leadership terhadap organizational

trust?



6. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap organizational trust

melalui psychological well-being?

7. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap organizational trust

Melalui persepsi transformational leadership?
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebut diatas dapat ditentukan tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement
terhadap organizational trust.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement
terhadap psychological well-being.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement
Terhadap persepsi transformational leadership.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh psychological well-being
terhadap organizational trust.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh transformational leadership
terhadap organizational trust.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement
terhadap organizational trust melalui psychological well-being.

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement

terhadap organizational trust melalui persepsi transformational leadership.

1.5 Kontribusi Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

dan kontribusi:



a) Kontribusi Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi serta mampu
menambah wawasan dan kajian ilmu yang berhubungan dengan employee
engagement, organizational trust, psycological well-being, dan persepsi
transformational leadership.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori tentang pengaruh
employee engagement terhadap organizational trust melalui psycological
well-being dan persepsi transformational leadership.

b) Kontribusi Praktis

1. Bagi penulis, Dengan melakukan penelitian, pengetahuan dan wawasan
penelitian akan bertambah. Peneliti lebih memahami tentang pengaruh
employee engagement terhadap organizational trust melalui psycological
well-being dan persepsi transformational leadership.

2. Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
untuk instansi terkait guna menciptakan kebijakan yang dapat diterapkan
oleh pemimpin terhadap karyawan berkaitan dengan employee engagement,
organizational  trust,  psycological  well-being, dan  persepsi

transformational leadership.

1.6 Batasan Penelitian

1. Sampel yang dijadikan objek penelitian adalah seluruh pegawai di
Puskesmas Sempor 1 yang berjumlah 60 orang.

2. Lokasi penelitian adalah di Puskesmas Sempor 1, Kabupaten Kebumen,
Jawa Tengah.

3. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini ada empat yaitu



a)

b)

d)

Employee Engagement

Menurut Schaufeli & Bakker (2004), employee engagement adalah
pendorong kesuksesan bisnis, seperti ketekunan karyawan yang terlibat
mencapai tujuan organisasi dengan menampilkan proaktif karyawan di
tengah situasi yang ada.

Organizational Trust

Menurut Yu et al. (2018), organizational trust merupakan bentuk
kesediaan karyawan untuk membangun hubungan jangka panjang
dengan organisasi.

Psychological Well-Being

Menurut  Ryff (1989), psychological well-being adalah konsep
berkesinambungan dialami individual tentang aktifitas yang terjadi
setiap hari dalam pekerjaan yang sedang dilakukannya.
Transformational Leadership

Menurut Azka et al. (2011), transformational leadership merupakan
pemimpin yang mengeluarkan segala perhatiannya kepada masalah-
masalah yang sedang dihadapi para karyawannya dengan cara

memberikan motivasi dan solusi untuk mencapai tujuannya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diolah, dan pengujian yang telah

dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Employee engagement mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap organizational trust, hal ini berarti bahwa organizational trust dapat
mengalami peningkatan ketika terjadi peningkatan pada employee
engagement.

Employee engagement tidak berpengaruh terhadap psychological well-
being, hal ini berarti tinggi rendahnya employee engagement pada seorang
pegawai tidak berpengaruh terhadap psychological well-being nya.
Employee engagement mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap transformational leadership, hal ini berarti semakin tinggi atau
semakin rendahnya transformational leadership akan mempengaruhi tinggi
rendahnya employee engagement.

Psychological well-being mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap organizational trust, hal ini berarti ketika seseorang memiliki
psychological well-being yang tinggi maka tingkat organizational trust

individu terhadap organisasi juga semakin tinggi.

Transformational leadership mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap organizational trust, hal ini berarti organizational trust

seorang pegawai dapat ditingkatkan berdasarkan dari adanya unsur
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transformational leadership.

6. Employee engagement tidak berpengaruh terhadap organizational trust
melalui psychological well-being, hal ini berarti bahwa psychological well-
being tidak dapat menjadi variabel yang memediasi hubungan antara
employee engagement terhadap organizational trust.

7. Employee engagement tidak berpengaruh terhadap organizational trust
melalui transformational leadership, hal ini berarti bahwa variabel
transformational leadership tidak dapat menjadi variabel yang memediasi

hubungan employee engagement terhadap organizational trust.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan di atas maka dapat diambil
saran, sebagai berikut:
1. Bagi Puskesmas Sempor 1
e Disarankan setiap bulan dilakukan evaluasi supaya pegawai dapat
mengetahui apakah mereka baik, buruk, atau rata — rata, penting bagi
pihak instansi untuk memberi tahu mereka.
e Disarankan membuat sebuah pelatihan dimana pelatihan tersebut
dapat meningkatkan employee engagement.
2. Bagi peneliti selanjutnya
e Untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan penelitian sejenis

dengan memasukkan variabel lain yang mungkin juga
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mempengaruhi organizational trust dengan melibatkan instansi —
instansi dalam wilayah yang lebih luas.
3. Keterbatasan penelitian

e Penelitian ini menggunakan empat variabel yang diteliti, penelitian
selanjutnya bisa menambahkan variabel — variabel lain agar
memperoleh gambaran yang lebih jelas.

e Responden penelitian terbatas pada sampel para pegawai di
Puskesmas Sempor 1 Kabupaten Kebumen. Penelitian ini
kemungkinan akan menunjukkan hasil yang berbeda jika diterapkan

pada organisasi non profesi.
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